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ABSTRAK

Artikel ini menganalisis preferensi gaya belajar pada siswa dengan kesulitan belajar di sekolah
inklusif dengan menggunakan instrumen VAK (Visual, Auditori, Kinestetik). Sampel penelitian
terdiri dari 40 siswa yang memiliki kesulitan belajar seperti disleksia, disgrafia, dan diskalkulia,
yang dipilih dengan purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar
kinestetik adalah yang paling dominan (57,5%), diikuti oleh visual (22,5%) dan auditori (17,5%).
Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa dengan kesulitan belajar lebih mudah memahami materi
ketika pembelajaran melibatkan aktivitas fisik atau pengalaman langsung, serta media visual. Oleh
karena itu, penelitian ini menyarankan penerapan pendekatan pembelajaran yang variatif yang
dapat mengakomodasi berbagai preferensi gaya belajar siswa, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih terpersonalisasi dan efektif dalam mendukung keberhasilan akademik siswa dengan
kesulitan belajar.

Kata Kunci : Pendidikan Inklusif, Gaya Belajar, Kesulitan Belajar, VAK (Visual, Auditori,
Kinestetik)

ABSTRACT

This study analyzes the learning style preferences of students with learning difficulties in inclusive
schools using the VAK (Visual, Auditory, Kinesthetic) instrument. The sample of the study
consisted of 40 students with learning difficulties such as dyslexia, dysgraphia, and dyscalculia,
selected through purposive sampling. The results showed that kinesthetic learning was the most
dominant (57.5%), followed by visual (22.5%) and auditory (17.5%). These findings indicate that
students with learning difficulties are better able to understand the material when the learning
involves physical activities or hands-on experiences, as well as visual media. Therefore, this study
suggests the implementation of a varied learning approach that can accommodate the different
learning style preferences of students, making the learning process more personalized and effective
in supporting the academic success of students with learning difficulties.

Keywords : Inclusive Education, Learning Styles, Learning Difficulties, VAK (Visual, Auditory,
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PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif menjadi isu yang semakin penting dan disorot di Indonesia terutama
dalam pemberian akomodasi siswa dengan kesulitan belajar di sekolah regular. Tantangan dalam
mengikuti pembelajaran yang masih berbasis metode konvensional harus dihadapi oleh siswa
dengan kesulitan belajar. Gaya belajar yang lebih efektif malah tidak terakomodasi dengan baik
karna banyak sekolah yang masih menggunakan pendekatan yang sama untuk semua siswa tanpa
pertimbangan perbedaan individu terutama mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Oleh karena
itu penelitian ini penting untuk mengekplorasi preferensi gaya belajar siswa yang mengalami
hambatan kesulitan belajar di sekolah inklusif dengan harapan pendekatan yang diberikan akan
lebih sesuai dan efektif demi mendukung keberhasilan pembelajaran mereka (Manz, 2015).

Salah satu pendekatan yang relevan untuk memahami kebutuhan belajar siswa adalah
melalui identifikasi gaya belajar. Fleming dan Mills (1992) mengemukakan bahwa gaya belajar
terdiri atas tiga kategori utama, yaitu Visual, Auditori, dan Kinestetik (VAK). Pembelajar visual
cenderung lebih mudah memahami informasi melalui gambar, diagram, atau representasi visual,
pembelajar auditori mengandalkan penjelasan verbal, diskusi, dan aktivitas mendengarkan;
sedangkan pembelajar kinestetik memahami materi secara lebih optimal melalui aktivitas fisik,
praktik langsung, dan pengalaman konkret. Setiap siswa memiliki kecenderungan gaya belajar
yang berbeda, yang berperan penting dalam memengaruhi cara mereka menyerap, mengolah, dan
mengingat informasi.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kesesuaian antara gaya belajar siswa dan strategi
pembelajaran berkaitan dengan peningkatan keterlibatan belajar, kepercayaan diri akademik, serta
capaian hasil belajar (Mozaffari et al., 2020). Di Indonesia (Safitri et al., 2019) menegaskan bahwa
kemampuan guru dalam memahami karakteristik gaya belajar siswa berkontribusi secara
signifikan terhadap efektivitas proses pembelajaran. Pemahaman ini juga berpotensi mencegah
terjadinya pengabaian terhadap siswa berkesulitan belajar, sehingga pembelajaran dapat
berlangsung secara lebih inklusif dan berkeadilan.

Pendidik yang memahami preferensi gaya belajar siswanya cenderung merancang
pengalaman belajar yang multimodal, misalnya dengan mengombinasikan peta konsep berwarna
(visual), diskusi dan think aloud (auditori), serta aktivitas manipulatif atau role-play (kinestetik).
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip Universal Design for Learning (UDL) yang menekankan
keberagaman cara penyajian, keterlibatan, dan ekspresi dalam pembelajaran. Pendekatan UDL
terbukti praktis dan berkontribusi terhadap perbaikan proses serta hasil belajar di berbagai konteks
pendidikan (Almeqdad et al., 2023).

Bukti empiris juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis gerak dan aktivitas
manipulatif mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan tugas akademik,
karena keterlibatan gerak aktif berperan dalam memperkuat neuroplastisitas otak (Carr et al.,
2024). Penelitian (Herlita, 2025) menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran berbasis
VAK secara signifikan meningkatkan kemampuan membaca dibandingkan metode konvensional,
sementara (Ramadian et al., 2019)melaporkan peningkatan skor menulis deskriptif siswa melalui
penerapan model pembelajaran VAK. Selain itu, penerapan strategi pengajaran yang memadukan
modalitas VAK juga terbukti berdampak positif terhadap hasil belajar dalam konteks praktik
laboratorium (El-Saftawy et al., 2024).

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat tercipta strategi pembelajaran yang lebih efektif
untuk siswa dengan kesulitan belajar di sekolah inklusif. Penelitian ini juga membuka peluang
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untuk mengembangkan instrumen yang lebih relevan dalam mengukur gaya belajar pada siswa
dengan kebutuhan khusus, serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan kebijakan
pendidikan inklusif di Indonesia.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif deskriptif untuk
mengidentifikasi dan menggambarkan gaya belajar dengan melibatkan 40 siswa kesulitan belajar
di sekolah inklusif. Pemilihan sampel dilakukan mengunakan Teknik purposive sampling dengan
memilih siswa yang memenuhi kriteria yaitu siswa dengan kesulitan belajar (disleksia, disgrafia
dan diskalkulia). Pemilihan kriteria responden ini diambil untuk memastikan bahwa sampel yang
digunakan sudah sesuai dengan tujuan penelitian dan dapat memberikan data yang relevan.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner gaya belajar VAK (visual, auditori,
kinestetik) yang dimodifikasi untuk disesuaikan dengan kebutuhan siswa dengan kesulitan belajar.
Beberapa item pertanyaan disesuaikan dengan Bahasa yang lebih sederhana dan penggunaan
gambar untuk mempermudah pemahaman siswa.

Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian kuesioner setelah melakukan proses
identifikasi siswa berkesulitan belajar, pelaksanaan pengisian kuesioner diberikan kepada siswa
diisi secara mandiri dengan bantuan guru jika diperlukan. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan metode statistika deskriptif untuk menggambar preferensi gaya belajar
siswa. Analisis melibatkan perhitungan frekuensi dan persentase untuk masing-masing gaya
belajar yang teridentifikasi (visual, auditori dan kinestetik).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian in bertujuan menganalisis preferensi gaya belajar siswa dengan kesulitan belajar
di sekolah inklusif menggunakan instrumen VAK (visual, auditori, kinestetik). Berdasarkan hasil
pengolahan data yang diperoleh dari 40 siswa yang terdaftar di sekolah inklusif, diperoleh temuan
yang menarik mengenai preferensi gaya belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis, gaya belajar
yang paling dominan adalah kinestetik, yang dipilih oleh 57,5% siswa. Gaya belajar visual
menduduki urutan kedua dengan 22,5% siswa, sementara gaya belajar auditori terpilih oleh 17,5%
siswa. Tabel berikut menggambarkan distribusi preferensi gaya belajar yang ditemukan dalam
penelitian ini:

Tabel 1. Distribusi Preferensi Gaya Belajar

Gaya Belajar Jumlah Siswa Persentase
Kinestetik 23 57.5%
Visual 9 22.5%
Auditori 7 17.5%

Hasil penelitian ini mengonfirmasi temuan-temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa
siswa yang mengalami hambatan kesulitan belajar cendrung memiliki preferensi gaya belajar
kinestetik yang lebih menekankan pada aktivitas fisik, praktikum atau pengalaman langsung
selama belajar. Sejalan dengan penelitian (Bawalsah & Haddad, 2020a) siswa dengan kesulitan
belajar dominan memiliki gaya belajar kinestetik dan diikuti auditori selanjutnya dari (Ishartono
et al., 2021) mengemukakan siswa berkesulitan belajar sering mengalami kesulitan dengan
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pembelajaran berbasis teks dan lebih responsif terhadap pembelajaran yang mengadopsi gaya
kinestetik, berbasis aktivitas fisik. Pembelajaran siswa yang memiliki kebutuhan khusus penting
untuk melibatkan aktivitas fisik dan pengalam langsung karena mereka cenderung lebih
memahami informasi ketika terlibat langsung dalam praktik (learning by doing) (Melhem & Al-
Zoubi, 2025) penelitian yang mengadaptasi model VARK dalam konteks Universal Design for
Learning menunjukkan bahwa model tersebut efektif meningkatkan keterampilan berpikir statistik
siswa yang beragam gaya belajarnya, termasuk mereka yang kesulitan belajar matematik.
Dominasi gaya kinestetik konsisten dengan studi lain yang menunjukkan bahwa siswa dengan
disleksia dan kesulitan belajar lainnya cenderung memilih gaya belajar kinestetik maupun visual
untuk mengatasi tantangan dalam membaca dan memahami simbol huruf. Penelitian ini
menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran yang menggunakan manipulatif dan media konkret
dapat membantu meningkatkan efektivitas proses belajar (Agobah et al., 2025).

Sejalan dengan itu gaya belajar visual yang dipilih oleh 22.5% siswa menunjukkan
kesulitan belajar masih dapat memperoleh manfaat dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran yang menggunkan visual seperti grafik, diagram, peta konsep, atau video
pembelajaran (Tsevelmaa Demberel & Ulziihuyag Baasanjav, 2025). Kemudahan dalam
memahami informasi pembelajaran berbasis visual yang sulit dipahami jika hanya dengan
penjelasan verbal. Visualisasi konsep abstrak memungkinkan mereka memetakan informasi dalam
bentuk yang konkret dan mudah dipahami. Fleming and Mills (1992) menyatakan dalam teorinya
bahwa siswa dengan gaya belajar visual mudah mengingat materi yang disampaikan dalam bentuk
gambar, diagram atau peta konsep dibandingkan dengan siswa yang hanya menerima informasi
dari metode ceramah verbal.

17.5% yang memilih gaya belajar auditori ini berarti siswa berkesulitan belajar lebih
terbantu dengan penjelasan lisah dan diskusi verbal. Meskipun hanya menempati posisi terbawah
tetapi dibandingkan dengan gaya kinestetik dan visual pendekatan auditori tetap memiliki tempat
yang penting dalam proses belajar. Siswa dengan gaya belajar auditori lebih mudah memahami
melalui diskusi, tanya jawab atau ceramah dimanapun mereka bisa menyerap informasi dengan
mendengarkan dan menganalisisnya secraa verbal. Hal ini sesuai dengan teori VARL yang
menyatakan bahwa gaya belajar auditori lebih cocok bagi mereka yang cenderung memahami
melalui percakapan dan suara.

Temuan lainnya menegaskan pentingnya pendekatan pembelajaran multimodal yaitu
penggabungan 2 metode yang berbeda untuk mengakomodasi berbagai gaya belajar. Meskipun
Sebagian siswa cenderung pada pada satu gaya belajar tertentu, penelitian ini menunjukkan bahwa
beberapa siswa bisa menggunakan lebih dari satu gaya belajar untuk memahami materi. Hal ini
mendukung pendapat Fleming (2006) yang menyatakan bahwa pendekatan multimodal dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran, terutama bagi siswa dengan kesulitan belajar yang
mungkin membutuhkan beberapa metode pengajaran untuk memperoleh hasil terbaik (Isma’il &
Sodangi, 2025). Kombinasi strategi multimodal (visual, auditori, kinestetik) dapat membantu
memperkaya pembelajaran siswa karena mengakomodasi beragam preferensi belajar, sehingga
pembelajaran menjadi lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan siswa (Sugiarto et al.,
2024).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya belajar kinestetik merupakan gaya belajar
yang paling dominan pada anak berkesulitan belajar. Temuan ini sejalan dengan (Bawalsah &
Haddad, 2020) yang mengungkapkan bahwa siswa dengan learning disabilities cenderung
memiliki preferensi gaya belajar kinestetik dibandingkan auditori dan visual. Kesamaan hasil
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tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan aktif melalui aktivitas fisik dan pengalaman langsung
berperan penting dalam membantu anak berkesulitan belajar memahami materi, karena proses
belajar menjadi lebih konkret dan bermakna. Penelitian Bawalsah & Hadda menempatkan gaya
belajar sebagai preferensi utama yang berkaitan dengan capaian akademik maka penelitian ini
menekankan fungsi gaya belajar sebagai dasar pemetaan kebutuhan belajar bukan sebagai
predictor hasil belajar, ini memberikan kontribusi tambahasan berupa landasan empiris bagi guru
sekolah inklusif untuk merancang pembelajaran berbasis aktivitas langsung khususnya bagi anak
berkesulitan belajar. Tidak hanya mendukung temuan Bawalsah & Haddad tetapi juga
memperkuat relevansi gaya belajar kinestetik sebagai karakteristik penting anak berkesulitan
belajar dalam konteks pendidikan inklusif.

Lebih lanjut temuan penelitian yang dilakukan oleh (Lisnawati et al., 2024)
mengidentifikasi bahwa siswa dengan disabilitas intelektual sering lebih memilih gaya belajar
kinestetik terutama karna keterbatasan dalam pemrosesan informasi secara verbal dan auditori.
Kesamaan dengan penelitian in yang juga menghasilkan temuan gaya Kinestetik yang lebih
dominan menunjukkan pendekatan pembelajaran yang melibatkan aktivitas langsung menjadi cara
yang efektif bagi anak dengan hamabtan kognitif maupun akademik dalam memahami materi
pembelajaran. Meskipun penelitian Lisnawati berfokus pada anak disabilitas intelektual hasil
penelitian ini menunjukkan bahawa pola preferensi gaya belajar serupa juga ditemukan pada anak
berkesulitan belajar. Penelitian ini menegaskan bahawa gaya belajar kinestetik tidak hanya relevan
bagi anak dengan hambatan intelektual tetapi juga bagi anak yang mengalami kesulitan belajar
spesifik. Dengan demikian, penelitian ini memperluas pemahaman bahwa pembelajaran berbasis
aktivitas dan pengalaman langsung merupakan pendekatan yang penting untuk mendukung proses
belajar anak dengan berbagai bentuk hambatan, serta dapat dijadikan dasar dalam merancang
pembelajaran yang lebih adaptif dan sesuai dengan karakteristik belajar mereka.

Selain itu studi eksperimental terbaru yang mengevaluasi pengaruh gaya belajar VAK
terhadap hasil belajar siswa juga menunjukkan bahwa visual, auditory, dan kinesthetic styles
secara signifikan berkontribusi pada hasil belajar siswa dalam konteks pembelajaran IPA pada
sekolah dasar, yang mendukung asumsi bahwa mengakui dan mengakomodasi variasi gaya belajar
membantu memaksimalkan hasil belajar (Arni et al., 2024). Penelitian lain juga menemukan
bahwa pengembangan bahan ajar yang mempertimbangkan gaya belajar (misalnya Visual,
Auditori, dan Kinestetik) dapat mempengaruhi keterampilan tertentu siswa secara signifikan
(Kusumawarti & Subiyantoro, 2020).
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